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Latar belakang penelitian : Preeklamsia merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

perdarahan post partum. Peningkatan kejadian preeklampsia yang mengalami perdarahan 

post partum dikarenakan pada ibu dengan preeklampsia mengalami penurunan volume 

plasma yang mengakibatkan hemokonsentrasi dan peningkatan hematokrit maternal. Tujuan 

penelitian : Untuk mengetahui Hubungan Preeklampsia Dengan Perdarahan Post Partum di 

UPT Rumah Sakit Umum Daerah Nene Mallomo Kabupaten Sidrap. Metode Penelitian : 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional Study. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 283 orang. Hasil penelitian:. 

Hasil uji statistik untuk variabel hubungan preeklampsia dengan perdarahan post partum 

diperoleh nilai p = .0.000 yang lebih kecil dari Pvalue = 0,05; artinya ada hubungan 

bermakna antara variabel preeklampsia dengan perdarahan post partum di UPT RSUD 

Nene Mallomo Kabupaten Sidenreng Rappang. Kesimpulan: Kejadian preeklampsia di 

UPT Rumah Sakit Umum Daerah Nene Mallomo sebanyak 120 orang (42,4%). Dan yang 

mengalami perdarahan post partum sebanyak 41 orang (14,5%),Saran: Bidan diharapkan 

dapat melakukan pemantauan dengan lebih ketat terhadap preeklampsia pada ibu hamil, 

meningkatkan dan mengingatkan ibu hamil untuk rutin melakukan antenatal care sehingga 

dapat mengurangi risiko terjadinya Perdarahan post partum. 

Kata Kunci : Preeklampsia , Perdarahan Post Partum 
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ABSTRACT 

 
Research background: Preeclampsia is one of the factors that causes postpartum hemorrhage. 

The increased incidence of preeclampsia with postpartum hemorrhage is due to the fact that 

mothers with preeclampsia experience a decrease in plasma volume which results in 

hemoconcentration and an increase in maternal hematocrit. Research objective: To determine 

the relationship between preeclampsia and post partum haemorrhage at UPT Nene Mallomo 

Regional General Hospital, Sidrap Regency. Research Methods: The type of research used is 

analytic research methods with a Cross Sectional Study approach. The number of samples in 

this study were 283 people. Research result:. Statistical test results for the variable 

relationship between preeclampsia and postpartum hemorrhage obtained a value of p = .0,000 

which is smaller than Pvalue = 0.05; meaning that there is a significant relationship between 

the variables of preeclampsia and post partum bleeding at the UPT RSUD Nene Mallomo, 

Sidenreng Rappang Regency. Conclusion: The incidence of preeclampsia at UPT Nene 

Mallomo Regional General Hospital was 120 people (42.4%). And as many as 41 people 

(14.5%) experienced post partum bleeding. 

 
Keywords: Preeclampsia, Post Partum Hemorrhage 
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PENDAHULUAN 

 
Preeklampsia merupakan suatu 

penyakit kehamilan yang ditandai 

dengan hipertensi dan proteinuria. 

Preeklamsia merupakan salah satu 

faktor yang menyebabkan perdarahan 

post partum. Peningkatan kejadian 

preeklampsia yang mengalami 

perdarahan post partum dikarenakan 

pada ibu dengan preeklampsia 

mengalami penurunan volume plasma 

yang mengakibatkan hemokonsentrasi 

dan peningkatan hematokrit maternal. 

Menurut data WHO (World 

Health Organization) menunjukkan 

bahwa 25% dari kematian maternal 

disebabkan oleh perdarahan post 

partum dan diperkirakan 100.000 

kematian maternal tiap tahunnya 

(Fitria et al., 2020). Jumlah kematian 

ibu menurut Provinsi tahun 2018-2019 

terdapat penurunan dari 4.226 menjadi 

4.221 kematian ibu berdasarkan 

laporan. Pada tahun 2019 penyebab 

kematian ibu terbanyak adalah 

perdarahan (1.280 kasus), hipertensi 

dalam kehamilan (1.066 kasus), infeksi 

(207 kasus). (Kementrian Kesehatan 

RI, 2020. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian  ini  merupakan  jelnis 

pelnellitian  analitik  yang  melggulnakan 

Perdarahan post partum 

merupakan penyebab atas tingginya 

mortalitas dan morbiditas ibu saat 

melahirkan. Setelah 24 jam pada 

umumnya kematian ibu terjadi pada 

saat melahirkan sebesar 60,87% 

(Hayati et al., 2019). Hasil penelitian 

sebelumnya didapatkan data bahwa 

67% kematian maternal disebabkan 

perdarahan. Oleh karena itu upaya 

penurunan AKI harus dilakukan 

dengan berbagai pendekatan dan 

mengaplikasikan konsep yang bersifat 

komprehensif atau dengan pendekatan 

Continuity of Care (COC) (Afif & 

Sumarmi, 2017). 

Kasus preeklampsia di 

Kabupaten Sidenreng Rappang turut 

menyumbangkan angka kematian ibu 

(AKI) dengan menduduki peringkat 

pertama setelah perdarahan. Pada 

tahun 2020 kematian ibu berjumlah 6 

kasus (83,3%) di antaranya 5 eklamsia, 
1 atonia uteri, tahun 2021 berjumlah 9 

kasus (22,2%) diantaranya 2 

perdarahan post section, 1 hypertensi 

dalam kehamilan, 2 eklamsia, 3 

covid,1 hypertensi kronik + jantung, 

dan tahun 2022 berjumlah 6 kasus 

(66,6%) di antaranya 4 eklamsia,1 

tiroid, 1 kelainan jantung.(Data dinkes) 

 
 

Mallomo Kabupaten Sidrap pada 

tanggal 19 februari hingga 19 maret 
pelndekl atan   crosl s   selctionl al, dimana 2023   Polpullasi   dalam   pelnellitian   ini 

data  yang  melnyangkult  data  variabell adalah   data   retrol spektll if   tahuln   2022 
indepl elndeln dan variabell depl elndeln yaitul selmual ibul posl t partulm norl mal di 

akan dikulmpullkan dalam waktul UPl T RSUDl Nenl el Mallolmol Kabulpatenl 
berl samaan (Sugiyono, 2016). Sidelnrelng Rappang tahunl 2022 

Lokasi penelitian di laksanakan 
di Rumah Sakit Umum Daerah Nene 

belrjulmlah 283 olrang.Untuk 
mendapatkan  sampel  dalam  pelnellitian 
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ini     adalah     toltal     sampling     yaitul 

melngambil     sampell     dari     sellurl ulh 

polpullasi yaitul seljulmlah 283 orl ang. 

Bahan Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah lembar 

observasi yang berisikan data ibu post 

partum di Rumah Sakit Umum Daerah 

Nene Mallomo Kabupaten Sidrap pada 

bulan Januari hingga Desember Tahun 

2022 yaitu meliputi usia ibu, paritas, 

preeklampsia dan perdarahan post 

partum. 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah peralatan tulis dan 

laptop untuk melakukan pengolahan 

data kedalam applikasi SPSS. 

Penyajian data dalam penelitian 

ini meliputi Penyunting data (editing), 

setelah data terkumpul, peneliti akan 

mengadakan seleksi dan editing yakni 

memeriksa setiap kuesioner yang telah 

diisi mengenai kebenaran data yang 

sesuai dengan variabel. Pengkodean 

(coding) Untuk memudahkan 

pengolahan data maka semua data 

diberi kode, pengkodean ini dilakukan 

dengan memberikan simbol dari setiap 

jawaban. Kemudian dilakukan Entri 

data, kemudian membuat distribusi 

frekuensi sederhana atau bisa juga 

dengan membuat tabel kontigensi. 

Selanjutnya melakukan tabulasi 9 

Analisis data yang digunakan. 

yaitu Analisa yaitu   analisa 

Univariat dilakukan untuk memperoleh 

gambaran umum  dengan   cara 

mendeskripsikan  tiap-tiap variabel 

dalam  penelitian  yaitu  dengan 

membuat tabel distribusi frekuensi dan 
narasi. 

Analisa Bivariat yaitu data 

yang dikumpulkan dalam penelitian 

diproses secara analitik dengan uji Chi 

Square dan hasil tersebut akan diolah 

untuk menentukan adanya hubungan 

antara variabel independen dan 

variabel dependen, dan penyajian data. 

Penelitian yang menggunakan alat dan 

bahan, perlu menuliskan spesifikasi 

alat dan bahan yang digunakan 

 

HASIL 

Tabell 5.1 

Karakte lristik Re lspo lnde ln Berl         dasarkan Ulmulr di UlPT RSUDl  Ne lne l       Mallo lmo l  

Kabulpate ln Side lnre lng Rappang Tahuln 2023 

No l  U lmulr Fre lkule lnsi (n) Pe lrse lntase l  

1 <20 Tahunl  32 11.3 

2 20-35 Tahunl  212 74.9 

3 >35 Tahuln 39 13.8 

 Toltal 283 100 

Sulmbelr: Data se lkunl              de lr 
 

Belrdasarkan tabell  5.1 ulmurl ibul   paling   banyak   didapatkan 

melnulnjukl kan bahwa dari 283 delngan  kellolmpolk  ulmulr  20-35  tahuln 
resl polndeln berl dasarkan karakterl istik selbanyak 212 orl ang (74.9%) kelmudl  ian 
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ulmulr >35 tahuln yaitul 39 olrang <20 yakni hanya 32 orl ang (11.3%). 

(13.8%)  dan yang  paling  sedl  ikit  ulmurl 

Tabe ll 5.2 

Karakterl          istik Re lspo lnde ln Be lrdasarkan Paritas di U lPT RSUDl  Ne lne l       Mallo lmo l  

Kabulpate ln Side lnre lng Rappang Tahuln 2023 

No l  Paritas Frekl              ule lnsi (n) Perl         se lntase l  

1 Primipara 104 36.7 

2 Mu lltipara 154 54.4 

3 Grande lpara 25 8.8 

 Toltal 283 100 

Sulmbelr: Data se lkunl              de lr 
 

Berl  dasarkan tabe ll 5.2 Primipara se lbanyak 104 orl  ang (36.7%) 

didapatkan    hasil    bahwa    relsponl   deln 

telrbanyak   de lngan    paritas    mulltipara 

yaitul    se lbanyak   154   orl  ang   (54.4%), 

dan  Grandelpara  sebl 

8.8%) 

anyak  25  olrang  ( 

 

Tabe ll 5.3 

Distribusl           i Re lspo lnde ln Berl         dasarkan Statuls Pre le lklampsia di UlPT RSUlD Ne lne l  

Mallo lmo l        Kabulpateln Side lnre lng Rappang Tahu ln 2023 

No l  Statuls Preel            kl               lampsia Frekl              ule lnsi (n) Pe lrse lntase l  

1 Pre le lklampsia 120 42.4 

2 Tidak Preel            lklampsia 163 57.6 

 Toltal 283 100 

Sulmbelr: Data se lkunl   delr 

Be lrdasarkan tabe ll 5.3 le lbih banyak yaitul  163 orl  ang (57.6%). 

me lnulnjukl kan bahwa dari 283 dibandingkan  de lngan  yang  me lndelrita 

resl  po lnde ln,   julmlah   ibul    polst   partulm preel lklampsia yakni se lbanyak 120 

yang tidak me lnderl  ita prelekl lampsia olrang (42.4%). 
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Tabe ll 5.4 

Distribulsi Re lsponl             de ln Be lrdasarkan Ke ljadian Perl         darahan po lst partulm di UPl                T 

RSUlD Ne lne l       Mallo lmo l        Kabulpatenl                     Side lnrengl Rappang Tahuln 2023 
 

No l  Ke ljadian Pe lrdarahan Polst Partulm Fre lkule lnsi 

(n) 

Perl         se lntase l  

1 Pe lrdarahan Polst Partulm 41 14.5 

2 Tidak Pe lrdarahan Polst Partulm 242 85.5 

 Toltal 283 100 

Sulmbelr: Data Se lkulnderl 

Belrdasarkan tabell  5.4 selbanyak 41 olrang (14.5%) sedl angkan 

melnulnjukl kan  bahwa  julmlah  Ibul  yang yang  tidak perl darahan  selbanyak  242 

melngalami   perl darahan   polst   partulm orl ang (85.5%). 

Hasil  Tabullasi  Silang  (Crosl           stab)  Antara  Variabe ll  Indepl 
De lpe lnde ln 

e lnde ln  Telrhadap  Variabe ll 

Distribulsi Silang Relsponl  

Tabe ll 5.5 

de ln Be lrdasarkan Statusl  Pre le lklampsia 

di UlPT RSU lD Nenl  e l       Mallo lmo l       Kabulpatenl  Side lnre lng Rappang 
 

No l  Statuls 

Pre le lklampsia 

Ke ljadian Pe lrdarahan Polst 

Partulm 

Toltal Nilai 

P 

Pe lrdarahan Tidak 

Pe lrdarahan 

n % n % N %  

 

0,000 

1 Pre le lklampsia 31 11.0 89 31.4 120 42.4 

2 Tidak 

Preel            kl               lampsia 

10 3.5 153 54.1 163 57.6 

 Toltal 41 14.5 242 85.5 165 100 

Sulmbe lr: Data SPSS 22 
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Pada  table l   5.5  me lnu lnju lkkan yang  le lbih  kecl   il  dari  nilai  Pvaluel   l   = 

hasil  u lji  statistik  Chi  Squal   re l   unl   tulk 

analisis hu lbu lngan antara 

preel   kl   lampsia     de lngan     perl  darahan 

0,005   (p<0.05).   artinya   ada 

hu lbu lngan  berl  makna  antara  variabe ll 

preel   kl   lampsia     de lngan     perl  darahan 

po lst   partu lm   di   U lPT   RSU lD   Ne lne l 

Mallo lmo l Kabupl   ate ln Side lnre lng 

posl  t   partu lm   di   UPl   T   RSU lD   Ne lne 

lMallo lmo l Kabupl   ate ln Side lnre lng 

Rappang,  dipe lro lle lh  nilai  p  =  0,000 

PEMBAHASAN 

Hasil   yang   diperl ollelh   delngan 

Rappang. 

 

selbanyak 57.6% dan yang prel 

sampell  283  olrang  ibul  posl tpartulm  di ekl lampsia selbanyak 42.4%. Belgitulpuln 

UlPT RSUDl Nenl el Mallolmol delngan keljadian Pelrdarahan polst 

Kabupl ateln Sidelnrelng Rappang partulm, lelbih banyak Ibul yang belrsalin 

melnulnjulkkan bahwa yang tidak 

melndelrita  prelelklampsia  lelbih  banyak 

tidak   terl jadi   perl darahan   posl tpartulm 

yaitul  selbanyak  85.5%  daripada  yang 
daripada yang prelekl lampsia yaitul melngalami pelrdarahan selbanyak 

julmlah yang tidak prelelklampsia 
Berl dasarkan  analisis  hasil  ulji  statistik 

14.5%. 

Hasil  ini selsual 
 

i delngan  pelnellitian 

pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa ibul 

yang          melngalami          perl darahan 

posl tpartulm   selbanyak   41   olrang   dan 

yang   melngalami  prelelclampsia   yakni 

Ika Nolvelrina Manik (2015) bahwa ibul 

yang   melngalami   prelelklampsia   lelbih 

banyak terl jadi pelrdarahan posl t  partulm 

selbanyak       68,75%       dibandingkan 

selbanyak 31 orl ang (76%). delngan ibul tanpa preel lklampsia 

Dan  dari  hasil  ulji  statistic  Chi 

Sqularel  yang  melmpulnyai  nilai p  valulel 

=  0,000  (<0,05).  Artinya  Ha  ditelrima 

dan  H0  ditollak  selhingga  dinyatakan 

selbanyak    31,25%.    (Ika    Novl  elrina 

Manik,    Ratna    Delwi   Pulspita    Sari, 

Anggraelni Janar Wullan). sama delngan 

pelnellitian    (Nulrkhopl  ipah,    Margolnol, 
ada   hulbulngan   prelekl lampsia   delngan Wafi Nurl Mulslihatunl 2020) yang 

pelrdarahan posl t partulm di UlPT RSUDl melngatakan bahwa preekll lampsia 
Nenl el  Mallolmol  Kabupl ateln  Sidelnrelng berl hulbulngan delngan keljadian 

Rappamg. 

Hasil pelnellitian jugl 
 

a melnulnjulkkan 

Perl darahan posl t partulm(p valulel= 
0,000). 

adanya ibul yang melngalami Hasil  dari  pelnellitian  ini  tidak 

preel lklampsia tetl api tidak telrjadi seljalan delngan pelnellitian Nulrull (2010) 

Pelrdarahan Polst Partulm. Hal ini yang melngatakan bahwa Preel lklampsia 

karenl a pelndetl ekl sian (ANC) dan tidak   berl hulbulngan   delngan   keljadian 

penl anganan terl hadap prelelklampsia Pelrdarahan Posl t Partulm (p=0,446) 
dilakukl an denl gan tepl at selhingga (Nurl ull Mahmuldah,Warsiti 2010). 

preel  kl  lampsia  tidak  tidak  me lmberl  ikan 

ganggual   n  yang  cukul      pl       berl  arti  dalam 

kelhamilan dan pelrsalinan. 

Hasil   dari   pelnellitian   ini   julga   tidak 

seljalan   dari   hasil   pelnellitian   Lingga 

Kristiani (2020) bahwa riwayat 

pelnyakit   yang   didelrita   ibul   sellama 
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hamil selpelrti preel lklampsia tidak antara prelelklampsia delngan 

belrpelngarulh terl hadap keljadian perl darahan postl partulm(p- 
Pelrdarahan polst partulm (p- valuel l=0,435) (Pultri Pelbriang Hullul 

valuel l=0,435) (Lingga Kristiani 2020). 
Hasil   pelnellitian   Putl ri   (2018) 

2018). Hal ini kelmulngkinan 
dikarelnakan  perl bedl  aan  julmlah  sampell 

jugl a melnulnjulkkan hasil belrbelda dan perl beldaan metl odl el pelnellitian yang 

delngan  pelnellitian  ini.  Pada  pelnellitian 

telrselbult tidak telrdapat hulbulngan 

digulnakan ollelh penl elliti. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan   hasil   dan   pelmbahasan, 

kelsimpullan     dalam     pelnellitian     ini 

adalah: 

1. Bahwa angka keljadian 

 
melngalami   pelrdarahan   selbanyak 

242 orl ang (85,5). 

3. Berl dasarkan ulji statistik Chi 

Squal  rel melndapatkan hasil delngan 
preel lklampsia  selbanyak  120  olrang p=0,000   (p<0.05).   Selhingga   Ha 

(42,4%) denl gan yang tidak ditelrima   dan   H0   ditollak   dapat 

melnderl ita prelekl lampsia yaitul disimpullkan bahwa ada  hulbulngan 

selbanyak 163 olrang (57,6%). antara prelekl lampsia delngan 

2. Bahwa   julmlah   resl polndeln   yang Pelrdarahan  posl t  partulm  di  UPl  T 

melngalami perl darahan posl t RSUDl Nelnel   Mallool l   Kabulpateln 

partulm selbanyak  41 olrang 

(14,5%),  dan yang  tidak 

Sidelnrelng Rappang. 
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